
Sri Mulyani menjelaskan

stimulus untuk perlindungan

sosial yang memiliki ang-

garan Rp 203,9 triliun hingga

kini telah terealisasi Rp 85,3

triliun. ÓPresiden telah mela-

kukan langkah-langkah bagi

seluruh kementerian untuk

mengakselerasi penggunaan

anggaran yang sudah dite-

tapkan dalam Perpres

72/2020,Ó ujarnya.

Menkeu menambahkan,

pada Semester II-2020 ini

Pemerintah akan mem-

berikan beberapa stimulus

baru seperti pemberian stim-

ulus kepada Perusahaan

Listrik Negara (PLN) dan pe-

nambahan Bantuan Sosial

(Bansos). Pemberian Ban-

sos akan diperpanjang hing-

ga Desember 2020.

Untuk PLN, Pemerintah

menyiapkan anggaran insen-

tif listrik sebesar Rp 3 triliun

yang ditujukan untuk meri-

ngankan beban listrik bagi

pelanggan industri, bisnis,

dan sosial. Dengan adanya

insentif ini, maka PLN tidak

Ômen-cashÕ dan tidak akan

menagih bayaran batas mini-

mal pemakaian kepada tiga

sektor ini, namun pemba-

yaran listrik ke PLN hanya

sebatas pemakaiannya saja.

Menurut Sri Mulyani, sela-

ma ini PLN menerapkan

pembayaran listrik dengan

batas minimal kepada pela-

nggan industri, bisnis dan

sosial. Namun dengan dana

insentif Rp 3 triliun untuk

PLN, maka PLN tidak boleh

menagih pembayaran mini-

mal pemakaian, karena sela-

ma pandemi Covid-19 ini

ketiga sektor tersebut me-

ngurangi pemakaian listrik-

nya karena berkurangnya

produksi.  ÓJadi PLN hanya

boleh menagih pembayaran

listrik sesuai pemakaian

mereka saja. Ini sangat

berguna bagi sektor industri

di bidang pariwisata seperti

hotel, dan restoran, karena

mereka pendapatannya me-

nurun dan pemakaian listrik

juga pasti menurun,Ó kata-

nya.                      (Lmg/Ant)-d
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kecuali sangat mendesak. Seandainya kun-

jungan itu memang mendesak dan harus

datang maka protokol kesehatan wajib dilak-

sanakan secara ketat.  ÓSebaiknya kalau mau

melakukan kunjungan ke DIY harus rapid test

sebanyak 2 kali atau melakukan swab. Selain

rapid test atau swab, selama pelaksanaan

kegiatan mereka wajib melaksanakan protokol

kesehatan secara disiplin,Ópaparnya.

Terpisah, Kepala Pelaksana BPBD DIY

Biwara Yuswantana mengatakan bahwa setiap

mengambil bantuan ke Jakarta pihaknya me-

nerapkan prosedur yang ketat yakni sebelum

berangkat dan setelah tiba di Yogya, petugas

yang bertugas harus menjalani rapid test. Tidak

hanya itu petugas juga harus disiplin dalam

menerapkan protokol kesehatan.

ÓPetugas yang kami minta mengambil

reagen terakhir ke Jakarta berjumlah 4 orang.

Dari keempatnya dibagi dalam 2 mobil yakni di-

isi masing-masing 2 orang.

Dua orang di mobil pengawalan dan lainnya

mengawal di mobil yang membawa reagen,Ó

terang Biwara. (Ria)-d
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Menurut Hajriyanto, berdasar pengumuman

Dewan Keamanan Tinggi Lebanon, ledakan

Beirut adalah disaster striken city/kota yang ter-

dampak bencana dan menyatakan status berk-

abung 3 hari. Dewan Keamanan Tinggi

Lebanon menurut Dubes RI telah merekomen-

dasikan kabinet untuk mendeklarasikan State

of Emergency selama 14 minggu. 

Chief of General Securioty Abbas Ibrahim

menyampaikan penelaahan awal terdapat

2.700 tons amonium nitrates yang meledak.

ÓAmonium mitrates adalah high explosive ma-

terial yang sering digunakan untuk pupuk dan

juga dimanfaatkan sebagai bahan peledak,Ó

paparnya.

Dijelaskan,  berdasarkan pengecekan ter-

akhir seluruh WNI dalam keadaan aman dan

selamat. Dalam catatan KBRI, terdapat 1.447

WNI, 1.234 di antaranya adalah Kontingen

Garuda dan 213 merupakan WNI sipil terma-

suk keluarga KBRI dan mahasiswa. ÓKBRI

telah menyampaikan imbauan melalui WAG

(WhatsApp Group) dan melalui simpul-simpul

WNI. Sejauh ini WNI terpantau aman. KBRI

telah mengimbau untuk segera melapor apabi-

la berada dalam situasi tidak aman,Ó jelasnya.

Juga diperoleh terdapat 100 korban jiwa, 4.000

orang lebih luka-luka dan 100 orang dilaporkan

keluarganya sebagai hilang. 

Menyampaikan Duka

Terpisah Ketua Pimpinan Pusat Muham-

madiyah Prof Dr Haedar Nashir menyam-

paikan duka dan simpati yang mendalam atas

musibah ledakan dahsyat yang terjadi di Beirut,

Lebanon, Selasa (4/8). ÓKami, ujar Haedar,

menyampaikan doa dan simpati kepada para

korban yang meninggal akibat ledakan yang

mengguncang Kota Beirut tersebut.        (Fsy)-d
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Dalam realitasnya, kebijakan-kebijakan

di negeri ini lebih berpihak pada kepen-

tingan kapitalis daripada membangun sis-

tem ekonomi yang berbasis pada ekono-

mi rakyat. 

Secara konseptual, sistem ekonomi

Pancasila adalah sistem yang  mem-

berikan keberpihakan pada ekonomi

mayoritas dengan berbasis pada sila-sila

Pancasila. Menurut Mubyarto  (1994), sis-

tem Ekonomi Pancasila  memiliki bebera-

pa ciri :  (1) Roda perekonomian yang di-

dasarkan tidak hanya kepada rangsang-

an ekonomi, tetapi juga rangsangan

sosial dan moral. (2) Ada kehendak kuat

dari seluruh anggota masyarakat untuk

mewujudkan  kemerataan sosial (egalita-

rianisme) sesuai asas kemanusiaan, (3)

Prioritas kebijakan ekonomi nasional dan

daerah yang tangguh yang berarti nasio-

nalisme menjiwai tiap kebijakan ekonomi

(4) Koperasi merupakan saka guru per-

ekonomian nasional dan (5) Ada imbang-

an yang jelas dan tegas antara sentral-

isme dan desentralisme kebijakan ekono-

mi untuk menjamin keadilan ekonomi dan

keadilan sosial. Dengan demikian sistem

Ekonomi Pancasila adalah sistem ekono-

mi yang berbasis pada aspek relijiusitas,

kemanusiaan/egalitarianisme, nasional-

isme ekonomi, demokrasi ekonomi dan

tujuan akhirnya adalah keadilan sosial. 

Ada beberapa strategi yang sebe-

narnya dapat dilakukan untuk melakukan

penerapan Ekonomi Pancasila. Pertama

penguatan koperasi. Jika koperasi disep-

akati sebagai saka guru perekonomian

nasional dan manifestasi Ekonomi Pan-

casila,  seharusnya ada komitmen kuat

pemerintah untuk melakukan revitalisasi

koperasi sebagai wadah sosial dan eko-

nomi rakyat. Langkah kedua yang dapat

dilakukan adalah perlunya pengembang-

an paradigma pembangunan inkusif di-

mana masyarakat harusnya terlibat

dalam proses perencanaan hingga imple-

mentasi kebijakan ekonomi. Dalam hal

ini,  perlu ada pilot project model pengem-

bangan desa-desa Ekonomi Pancasila

yang dikerjakan dengan melibatkan

jaringan aktor-aktor ekonomi dari ber-

bagai lintas baik  lintasagama dan  lintas

etnik dalam hubungan  antarpihak penta

helix di bidang pemberdayaan sosial eko-

nomi masyarakat. 

Ketiga yang tidak kalah pentingnya

adalah perumusan dan  pengembangan

perumusan indikator-indikator Ekonomi

Pancasila (Indeks Ekonomi Pancasila)

untuk menilai bagaimana implementasi

kinerja ekonomi apakah berbasis

Pancasila atau tidak.  Pengembangkan

indeks ini diharapkan akan mampu men-

jadi alat kontrol dan evaluasi bagi pe-

ngembangan ekonomi lokal di daerah. 

Pada akhirnya untuk merealisasikan

gagasan tersebut mendorong gerakan-

gerakan advokasi  untuk mengem-

bangkan struktur politik yang demokratis

penting dilakukan sehingga muncul atur-

an main/ regulasi  yang lebih menjamin

keadilan ekonomi melalui peningkatan

pemerataan hasil-hasil pembangunan. Ini

sejalan dengan pemikiran Soekarno ten-

tang sosio-demokrasi bahwasannya

bukan sekadar menempatkan kedaulatan

rakyat secara politik yang dimanifes-

tasikan dalam pemilihan umum.

Melainkan juga kedaulatan rakyat secara

ekonomi. Yang dimanifestasikan dengan

kecilnya ketimpangan sosial-ekonomi, ti-

dak terjadinya eksploitasi ekonomi. Dan

tidak segelintir elite ekonomi yang me-

nguasai banyak sumber daya ekonomi.  

(Penulis adalah  Dosen Departemen

Pembangunan Sosial dan Kesejahteraan

Fisipol UGM)-d
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tracing kasus positif dan pelaku perjalanan

luar daerah. Sedangkan kasus sembuh

bertambah cukup banyak, yakni 29 kasus

sehingga total jumlah kasus sembuh di DIY

menjadi sebanyak 477 kasus.

ÓHasil pemeriksaan laboratorium dan

terkonfirmasi positif Covid-19 terdapat tam-

bahan 17 kasus positif dari kasus 790 sam-

pai dengan kasus 806. Sebagian besar

tambahan kasus positif Covid-19 ini

berdomisili di Sleman sebanyak 9 orang di-

ikuti Gunungkidul sebanyak 3 orang lalu

Kota Yogyakarta sebanyak  2 orang, Bantul

serta Kulonprogo masing-masing satu

orang serta satu orang dari luar wilayah

DIY,Ó kata Juru Bicara (Jubir) Pemda DIY

untuk penanganan virus Korona Berty

Murtiningsih di Yogyakarta, Rabu (5/8).

Berty menambahan, mayoritas tamba-

han kasus sembuh ini berdomisili di Bantul

sebanyak 14 orang, Gunungkidul se-

banyak 8 orang, Kota Yogyakarta se-

banyak 5 orang dan Sleman sebanyak 2

orang. Dengan jumlah sampel diperiksa

sebanyak 1.020 sampel dari 804 orang de-

ngan suspek mencapai 10.931 orang.

ÓSebanyak 801 orang terkonfirmasi positif

dengan 477 orang di antaranya telah sem-

buh dan 21 orang terkonfirmasi meninggal

dunia,Ó tandasnya. 

Sementara itu Wakil Sekretariat Gugus

Tugas Percepatan Penanganan Covid-19

DIY Biwara Yuswantana, guna memu-

dahkan pemetaan dan mengoptimalkan

pencegahan, swab massal akan digencar-

kan. Supaya swab massal bisa dilakukan

dengan baik harus dipastikan bahwa per-

alatan pendukung berkaitan dengan itu

jumlahnya mencukupi.

ÓSaat ini stoknya masih aman, apalagi

kemarin baru mendapatkan bantuan dari

BNPB pusat. Nanti kalau masih ada kebu-

tuhan, tidak menutup kemungkinan untuk

mengajukan ke pemerintah pusat,Ó ujar

Biwara. (Ira/Ria)-d
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periode yang sama tahun lalu sebesar

6,77 persen.

Andil terbesar terjadinya kontraksi

pertumbuhan ekonomi DIY Triwulan II

2020 (yoy) diberikan penyediaan ako-

modasi dan makan minum sebesar -

3,79 persen. Dari sisi pengeluaran, ter-

jadinya kontraksi pertumbuhan ekono-

mi terutama disumbangkan pemben-

tukan modal tetap bruto yaitu sebesar -

5,42 persen, pengeluaran konsumsi

rumah tangga -3,31 persen dan ekspor

luar negeri -1,78 persen.

ÓPertumbuhan ekonomi DIY Triwulan II

2020 akan minus lebih besar daripada

Triwulan I 2020, sebagaimana sudah

diprediksi sebelumnya. Dampak kebi-

jakan pembatasan aktivitas masyarakat

untuk pengendalian Covid-19 sangat

terasa pada Triwulan II 2020. Kemudian

alokasi belanja masyarakat sebagian be-

sar untuk makan dan minum sehingga

wajar apabila sektor penyediaan ako-

modasi dan makan minum mengalami

kontraksi ekonomi paling besar,Ó tutur

Ekonom dari UPN Veteran Yogyakarta

Ardito Bhinadi kepada KR di Yogyakarta,

Rabu (5/8).

Ardito menyampaikan dengan capaian

pertumbuhan ekonomi yang minus dua

kuartal berturut-turut dan kelesuan ekono-

mi tersebut maka DIY telah mengalami

resesi. Perekonomian DIY diperkirakan

akan sedikit membaik seiring dibukanya

beberapa aktivitas ekonomi pada

Triwulan III 2020. Pemulihan ekonomi

membutuhkan waktu cukup lama seiring

dengan pengendalian Covid-19, sehing-

ga krisis kesehatan harus diatasi lebih

cepat agar krisis ekonomi segera pulih.

ÓPembukaan aktivitas ekonomi secara

bertahap di DIY diharapkan tidak memiliki

hubungan negatif dengan krisis kese-

hatan. Dalam hal ini masyarakat DIY

harus lebih disiplin dalam menerapkan

protokol kesehatan agar Pemda DIY

menjadi lebih mantap dan yakin dalam

membuka aktivitas ekonomi masyarakat,Ó

tegasnya.

Menurut Ketua Pusat Studi Ekonomi

Keuangan dan Industri Lembaga

Penelitian dan Pengabdian Masyarakat

(LPPM) UPN Veteran Yogyakarta ini,

pemulihan ekonomi di DIY bergantung

pada daya ungkitnya yaitu dorongan per-

mintaan/konsumsi masyarakat. Ketika

mobilitas penduduk masih terbatas, wisa-

tawan belum masuk dan mahasiswa

belum kembali ke DIY maka pemulihan

masih akan berjalan lambat. Selain itu,

berharap dari industri yang melayani per-

mintaan ekspor juga lebih tidak mudah

saat ini. Untuk itu, Pemda DIY harus

mempersiapkan kedatangan wisatawan

dan mahasiswa secara bertahap dengan

baik. Ó Ada keyakinan baik masyarakat

lokal maupun pendatang, bahwa DIY

aman menerima kedatangan wisatawan

dan mahasiswa. Kedatangan keduanya

akan mendorong permintaan besar pada

sektor penyediaan akomodasi dan

makan minum yang mengalami kontraksi

paling besar. UMKM akan bertahap

bangkit ekonominya seiring meningkat-

nya permintaan,Ó terang Ardito.         (Ira)-d


